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Abstract:

This research aims to reconstruct Paul's theology of transformation, especially
the concept of mental renewal in Romans 12:2, as a theological framework for
the formation of digital characters. The research uses a qualitative approach
through literature studies. The results of the study show that transformation
in Paul's thinking is a process of forming a life orientation that touches the
cognitive, moral, and existential dimensions of humans. Mental renewal is
understood as a process of cognitive-spiritual formation that results in the
ability to assess reflective reality. This perspective shows that there is a
structural similarity between digital habituation and spiritual formation, thus
allowing the renewal of the mind to be reconstructed as a paradigm of digital
character formation. This study suggests that the paradigm of moral renewal
is integrated in digital character education, faith formation, and ecclesiastical
pedagogical and formal education practices.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan merekonstruksi teologi transformasi Paulus,
khususnya konsep pembaharuan budi dalam Roma 12:2, sebagai
kerangka teologis bagi formasi karakter digital. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa transformasi dalam pemikiran Paulus
merupakan proses pembentukan orientasi hidup yang menyentuh
dimensi kognitif, moral, dan eksistensial manusia. Pembaharuan budi
dipahami sebagai proses formasi kognitif-spiritual yang menghasilkan
kemampuan penilaian reflektif terhadap realitas. Perspektif ini
memperlihatkan adanya kesamaan struktural antara habituasi digital
dan formasi spiritual, sehingga memungkinkan pembaharuan budi
direkonstruksi sebagai paradigma formasi karakter digital. Penelitian
ini menyarankan agar paradigma pembaharuan budi diintegrasikan
dalam pendidikan karakter digital, pembinaan iman, dan praktik
pedagogi gerejawi maupun pendidikan formal.

Kata Kunci: karakter digital, pembaharuan budji, teologi Paulus.
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PENDAHULUAN

Shoshana Zuboff menegaskan bahwa konfigurasi digital kontemporer telah
melahirkan bentuk kapitalisme pengawasan yang memanfaatkan data pengalaman
manusia untuk memprediksi dan membentuk perilaku masa depan (Zuboff, 2019).
Dalam konteks tersebut, kemunculan era algoritma dapat dipahami sebagai fase
kebudayaan baru di mana subjektivitas manusia tidak hanya dipengaruhi oleh
interaksi sosial, tetapi juga oleh logika komputasional yang bekerja secara personal,
adaptif, dan berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Taina Bucher menunjukkan bahwa
algoritma berfungsi sebagai kekuatan kultural yang membentuk horizon persepsi
serta pengalaman pengguna melalui mekanisme seleksi, rekomendasi, dan visibilitas
informasi (Bucher, 2018). Algoritma dengan demikian tidak sekadar instrumen
teknologis, melainkan agen mediasi makna yang turut membentuk cara manusia
melihat dunia dan menilai realitas. Kondisi ini membawa implikasi signifikan bagi
proses formasi manusia, karena pembentukan kebiasaan, preferensi moral, serta pola
refleksi kini berlangsung dalam ekosistem digital yang bersifat repetitif, performatif,
dan berorientasi pada atensi.

Manusia pada dasarnya dibentuk melalui praktik-praktik habituatif yang
membentuk afeksi dan orientasi hidup, bukan semata melalui transfer informasi
kognitif (Smith, 2016). Perspektif ini menjadi semakin relevan dalam konteks budaya
digital, di mana praktik penggunaan teknologi secara berulang menciptakan pola
kebiasaan yang memengaruhi struktur keinginan manusia. Lingkungan digital dapat
memengaruhi kapasitas perhatian serta kedalaman refleksi individu, sehingga
membentuk ulang cara manusia berpikir dan memproses informasi (Matei, 2013).
Dengan demikian, persoalan formasi karakter digital tidak hanya bersifat pedagogis
atau psikologis, tetapi juga merupakan isu teologis yang berkaitan dengan
pemahaman mengenai transformasi manusia dalam terang iman Kristen.

Dalam diskursus teologi global, perhatian terhadap relasi antara iman dan
teknologi digital mulai berkembang melalui kajian teologi digital. Agama dan praktik
digital berada dalam relasi dialektis, di mana teknologi tidak hanya menjadi medium
praktik religius, tetapi juga membentuk ekspresi serta pengalaman keagamaan itu
sendiri (Campbell, 2017). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian teologi
digital masih berfokus pada praktik keagamaan daring atau etika teknologi, sehingga
refleksi teologis mengenai formasi antropologis manusia dalam budaya algoritmik
masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan teologis yang
mampu membaca teknologi digital bukan sekadar sebagai sarana pelayanan, tetapi
sebagai konteks formasi yang memengaruhi struktur kognitif, afektif, dan moral

manusia.
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Dalam konteks penelitian teologi di Indonesia, respons terhadap budaya
digital juga mulai berkembang melalui berbagai kajian yang menyoroti pendidikan
Kristen, misi gereja, serta pembinaan jemaat di era digital. Pendidikan Kristen
memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk nilai, moralitas, serta identitas
iman generasi digital melalui pendekatan pedagogis yang kontekstual (Damanik &
Yuli, 2024). Namun demikian, penelitian tersebut masih menempatkan digitalitas
terutama sebagai konteks pedagogis, sehingga belum mengelaborasi secara
mendalam bagaimana struktur algoritmik dalam ekosistem digital turut membentuk
kesadaran dan kebiasaan generasi muda sebagai subjek formasi. Gagasan teologi
integratif sebagai fondasi konseptual bagi pendidikan Kristen dalam menjawab
tantangan zaman yang kompleks (Rupova, 2023). Perspektif ini memperkaya
kerangka konseptual pendidikan Kristen dengan menekankan integrasi dimensi
teologis, pedagogis, dan kontekstual. Meskipun demikian, kajian tersebut belum
secara spesifik mengaitkan dinamika integrasi teologis dengan realitas budaya
algoritmik yang membentuk pola pikir serta orientasi hidup manusia digital,
sehingga dimensi formasi kognitif dalam lingkungan algoritmik masih menjadi ruang
refleksi yang terbuka.

Selanjutnya, gereja di era digital perlu memanfaatkan teknologi sebagai sarana
untuk menjangkau generasi baru serta memperluas jangkauan pelayanan (Verlis
Bintang, Yanti Taruk Tangko, 2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi
digital menghadirkan peluang strategis bagi misi gereja dalam konteks komunikasi
kontemporer. Akan tetapi, fokus kajian tersebut berada pada pemanfaatan teknologi
sebagai medium misi, sehingga belum mengembangkan refleksi teologis mengenai
bagaimana teknologi digital sebagai lingkungan budaya turut membentuk manusia
yang menjadi subjek misi itu sendiri. Sementara itu, perlu pola pembinaan warga
gereja yang kontekstual di tengah perubahan budaya digital melalui pendekatan
pastoral yang adaptif terhadap perkembangan teknologi (Indonesia & Irwan, n.d.).
Kajian ini memberikan kontribusi praktis dalam merumuskan strategi pembinaan
jemaat di era digital, tetapi masih memandang digitalitas terutama sebagai ruang
pelayanan yang perlu direspons secara pastoral.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, sebagian besar kajian masih
berfokus pada penggunaan teknologi sebagai sarana pelayanan, pendidikan, dan
komunikasi iman. Refleksi teologis yang secara konstruktif mengaitkan budaya
algoritmik sebagai konteks formasi manusia dengan konsep transformasi dalam
tradisi biblika masih relatif terbatas. Secara khusus, penggunaan teologi transformasi

Paulus sebagai kerangka konseptual untuk memahami formasi karakter manusia

390 — Volume 6, Nomor 2, November 2025



dalam budaya algoritmik belum banyak dieksplorasi secara sistematis, sehingga
menghadirkan ruang penelitian yang signifikan.

Dalam teologi Paulus, transformasi manusia berkaitan dengan pembentukan
kembeali cara berpikir dan orientasi hidup umat sebagai partisipasi dalam realitas baru
di dalam Kristus (Wright, 2013). Perspektif ini memiliki relevansi signifikan dalam
konteks era algoritma, di mana pembentukan pola pikir dan orientasi manusia juga
berlangsung melalui mekanisme yang memengaruhi struktur kognitif dan afektif
secara berkelanjutan. Kebaruan penelitian ini terletak pada rekonstruksi teologi
transformasi Paulus sebagai paradigma baru bagi formasi karakter digital dalam
kerangka teologi pendidikan Kristen. Berbeda dari penelitian terdahulu yang
cenderung memandang teknologi digital sebagai media pembelajaran atau persoalan
etika, penelitian ini menempatkan budaya digital sebagai locus formasi manusia dan
menawarkan kerangka teologis-pedagogis untuk merespons dinamika pembentukan
identitas, spiritualitas, dan karakter di era algoritma.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana teologi
transformasi Paulus dalam Roma 12:2 dapat direkonstruksi sebagai paradigma
teologis bagi formasi karakter digital di era budaya algoritmik? Sehingga, urgensi
penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menghadirkan kerangka teologis yang
mampu membaca era algoritma sebagai konteks formasi manusia sekaligus
merumuskan respons konstruktif dari tradisi iman Kristen. Tanpa refleksi teologis
yang memadai, gereja berisiko memandang teknologi digital semata sebagai alat
pelayanan atau ancaman moral, tanpa memahami dinamika formasi yang

berlangsung di dalamnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur. Studi literatur merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Nazir,
2005). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian bukan untuk merekonstruksi
kerangka teologis mengenai pembaharuan budi dalam pemikiran Paulus serta
merefleksikannya dalam konteks budaya algoritmik kontemporer. Metode studi
literatur memungkinkan peneliti menelaah secara kritis sumber-sumber biblika,
karya teologi Paulus, serta literatur interdisipliner mengenai budaya digital dan teori
algoritma sebagai konteks formasi manusia modern.

Proses analisis dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, analisis eksegetis-

teologis terhadap konsep pembaharuan budi dalam Roma 12:2 dengan
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memperhatikan makna antropologis dan spiritual dalam kerangka teologi Paulus.
Kedua, analisis konseptual terhadap literatur budaya algoritmik guna memahami
karakteristik lingkungan digital sebagai ruang formasi manusia. Ketiga, sintesis
konstruktif yang mengintegrasikan kedua domain tersebut untuk merumuskan
paradigma teologis mengenai formasi karakter digital. Dengan demikian, penelitian
ini menggunakan pendekatan hermeneutik konstruktif yang bertujuan menghasilkan

kontribusi konseptual bagi pengembangan teologi digital kontemporer.

Hasil dan Pembahasan
Era Algoritma sebagai Lingkungan Formasi Manusia

Transformasi digital kontemporer telah menempatkan algoritma sebagai
mekanisme utama dalam membentuk pengalaman manusia di ruang daring. Sistem
algoritmik tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai struktur
mediasi yang mengatur distribusi informasi, preferensi pengguna, serta dinamika
interaksi sosial. Bucher menunjukkan bahwa algoritma beroperasi melalui praktik
seleksi dan visibilitas informasi yang secara implisit membentuk persepsi pengguna
terhadap realitas digital (Bucher, 2018). Dengan demikian, interaksi digital manusia
tidak sepenuhnya bersifat otonom, melainkan berlangsung dalam kerangka kurasi
sistemik yang memengaruhi konstruksi makna. Dalam perspektif formasi manusia,
dinamika tersebut menghasilkan habituasi digital yang terbentuk melalui interaksi
berulang dengan teknologi. Smith menegaskan bahwa manusia dibentuk melalui
praktik habituatif yang menata afeksi serta orientasi hidup, sehingga kebiasaan
memiliki peran sentral dalam pembentukan identitas manusia (Smith, 2016). Temuan
ini menunjukkan bahwa lingkungan digital memiliki dampak pada kapasitas
perhatian dan pola kognitif individu, sehingga membentuk ulang cara manusia
berpikir. Era algoritma dapat dipahami sebagai lingkungan formasi yang memiliki
daya pembentukan karakter.

Dalam konteks Indonesia, penelitian mengenai pendidikan Kristen di era
digital menunjukkan bahwa generasi muda mengalami proses pembentukan karakter
dalam interaksi dengan teknologi yang semakin intens (Damanik & Yuli, 2024).
Namun, sebagian besar kajian masih menempatkan digitalitas sebagai konteks
pedagogis tanpa mengkaji secara mendalam dimensi algoritmik sebagai agen formasi
kesadaran. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan refleksi teologis yang

memandang budaya algoritmik sebagai konteks formasi manusia.
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Teologi Transformasi Paulus sebagai Paradigma Formasi

Roma 12:2 menampilkan visi Paulus mengenai transformasi manusia sebagai
proses yang melibatkan perubahan orientasi hidup melalui pembaharuan cara
berpikir. Dunn menegaskan bahwa transformasi dalam pemikiran Paulus berkaitan
dengan pembentukan kembali pusat penilaian dan pemaknaan manusia, sehingga
menghasilkan kehidupan yang selaras dengan kehendak Allah (Dunn, 2006).
Perspektif ini menunjukkan bahwa transformasi Kristen bersifat internal dan
komprehensif, melampaui perubahan perilaku eksternal. Wright menambahkan
bahwa transformasi Paulus merupakan partisipasi dalam realitas baru yang
dihadirkan melalui karya Kristus, sehingga perubahan manusia memiliki dimensi
eskatologis sekaligus praksis (Wright, 2013). Dengan demikian, pembaharuan cara
berpikir dapat dipahami sebagai proses formasi yang membentuk kemampuan
penilaian reflektif terhadap realitas. Paradigma ini memberikan landasan teologis
bagi pembacaan kehidupan manusia sebagai arena formasi yang dipengaruhi oleh
berbagai kekuatan kultural, termasuk teknologi digital.

Kajian pendidikan Kristen di Indonesia juga menegaskan pentingnya integrasi
dimensi teologis dan kontekstual dalam proses formasi iman. Zebua menekankan
bahwa pendekatan integratif diperlukan agar pendidikan Kristen mampu menjawab
kompleksitas zaman kontemporer (Antone, 2004). Perspektif ini membuka ruang bagi
dialog antara teologi transformasi Paulus dan dinamika budaya algoritmik sebagai

konteks formasi manusia modern.

Rekonstruksi Pembaharuan Budi bagi Formasi Karakter Digital

Dialog antara budaya algoritmik dan teologi Paulus memperlihatkan adanya
kesamaan struktural antara habituasi digital dan formasi spiritual. Jika budaya
algoritmik membentuk manusia melalui pengulangan pengalaman digital yang
menata perhatian dan preferensi, maka pembaharuan cara berpikir dalam teologi
Paulus dapat dipahami sebagai proses formasi alternatif yang menata ulang orientasi
hidup manusia. Rekonstruksi ini menempatkan pembaharuan budi sebagai proses
pembentukan kesadaran reflektif yang memungkinkan individu berinteraksi dengan
teknologi secara kritis. Penelitian internasional mengenai teologi digital
menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya memediasi praktik religius, tetapi
juga membentuk pengalaman iman serta refleksi teologis individu. Temuan ini
menegaskan bahwa budaya algoritmik memiliki dimensi formasional yang relevan
bagi refleksi teologi transformasi.

Dalam konteks Indonesia, penelitian mengenai misi gereja digital

menunjukkan bahwa gereja memanfaatkan teknologi untuk menjangkau generasi
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baru, tetapi refleksi mengenai formasi manusia digital masih terbatas (Bintang &
Tangko, 2023). Demikian pula, kajian pembinaan warga gereja di era digital
menekankan adaptasi pastoral terhadap teknologi tanpa mengembangkan refleksi
antropologis mengenai formasi karakter digital. Oleh karena itu, rekonstruksi teologis
yang menghubungkan pembaharuan budi dengan formasi karakter digital menjadi

kontribusi penting bagi pengembangan teologi digital.

Rekontruksi Teologi Transformasi Paulus Bagi Formasi Karakter
Pembentukan Kearifan Digital (Discernment Digital)

Pembaharuan budi sebagai konsep teologis yang berakar pada teks Roma 12:2
yang menegaskan bahwa transformasi Kristen dimulai dari perubahan cara berpikir
yang memungkinkan manusia membedakan kehendak Allah di tengah kompleksitas
dunia. Perintah tersebut merupakan sebuah pernyataan untuk menyatakan identitas
umat Tuhan yang sebenarnya adalah tidak serupa atau sama dengan dunia, dan hal
itu juga merupakan sebagai antisipasi di dalam menghadapi dunia yang akan dapat
memengaruhi kehidupan kekristenan pada zaman tersebut, bahkan di era digital ini
(Lengkong & Sampelan, 2023). Dalam kerangka ini, pembentukan discernment digital
dapat dipahami sebagai ekspresi kontemporer dari panggilan untuk “menguji dan
membedakan” realitas secara rohani maupun etis. Discernment tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan moral untuk memilih yang baik, tetapi juga melibatkan
kesadaran reflektif, kebijaksanaan spiritual, dan evaluasi kritis terhadap struktur-
struktur yang membentuk kesadaran manusia (Pointon et al., 2023).

Dalam konteks budaya digital yang ditandai oleh banjir informasi,
disinformasi, personalisasi algoritmik, dan ekonomi perhatian, pembaharuan budi
memperoleh relevansi baru sebagai dasar teologis bagi kemampuan menilai
informasi, membaca bias algoritmik, dan merespons teknologi secara bertanggung
jawab. Sejalan dengan itu, teknologi bukanlah alat netral, melainkan memiliki logika
formatif yang membentuk cara manusia berpikir dan bertindak (Faozi & Nugraha,
2022). Karena itu, discernment digital menjadi bagian dari formasi rohani yang
menolong individu tidak tunduk secara pasif pada kuasa sistem digital, melainkan
hadir sebagai subjek reflektif yang menilai realitas berdasarkan hikmat iman Kristen.

Lebih jauh, discernment digital dalam perspektif teologi pendidikan Kristen
tidak berhenti pada kemampuan kritis terhadap informasi, tetapi mengarah pada
pembentukan karakter yang bertanggung jawab di ruang digital (Foster, 2023). Dalam
hal ini, pembaharuan budi berkorelasi dengan pengembangan kesadaran kritis
(critical consciousness) yang memungkinkan individu memfilter konten, menguji
narasi digital, dan mengambil keputusan etis berdasarkan nilai kerajaan Allah.
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Gagasan ini beririsan dengan konsep digital wisdom dari Marc Prensky (2012) dan
literasi kritis digital yang menekankan bahwa kecakapan digital sejati bukan sekadar
kompetensi teknis, melainkan kemampuan reflektif, etis, dan transformatif dalam
menggunakan teknologi. Dari perspektif Paulus, transformasi pikiran selalu terkait
dengan pembentukan hidup baru yang diwujudkan dalam praksis (Roma 12:1-2),
sehingga discernment digital dapat dipahami sebagai praksis iman dalam ekosistem
digital —suatu kemampuan spiritual untuk menghidupi tanggung jawab, kesucian,
dan kebijaksanaan di tengah budaya algoritmik. Pembaharuan budi tidak hanya
menjadi konsep soteriologis, tetapi berkontribusi pada konstruksi teologi karakter
digital yang menempatkan orang percaya sebagai pelaku reflektif, kritis, dan etis

dalam ruang digital kontemporer.

Spiritualitas sebagai Praktik Kontra-Formasi
Spiritualitas sebagai praktik kontra-formasi dapat dipahami sebagai respons
teologis terhadap daya formatif budaya digital yang membentuk perhatian,
kebiasaan, dan orientasi hidup manusia. Dalam perspektif teologi transformasi,
pembaharuan budi bukan hanya proses kognitif, tetapi juga pembentukan habitus
rohani melalui disiplin spiritual seperti doa, meditasi Kitab Suci, dan hidup
berkomunitas. Praktik-praktik tersebut berfungsi menata ulang pusat perhatian
manusia yang dalam budaya digital sering terpecah oleh distraksi, kecepatan
informasi, dan pola konsumsi yang repetitif. Dalam kerangka ini, spiritualitas
menjadi kekuatan kontra-formasi karena menghadirkan ritme hidup yang berbeda
dari logika digital yang serba cepat dan reaktif. Pemikiran ini sejalan dengan kajian
pendidikan Kristen di Indonesia yang menekankan spiritual discipline sebagai sarana
pembentukan karakter dan kedewasaan iman, bukan sekadar praktik devosional
personal, tetapi proses pedagogis pembentukan diri (Carr-Chellman & Kroth, 2017).
Dalam konteks ini, disiplin rohani dapat dipahami sebagai praktik resistensi terhadap
pola formasi digital yang cenderung membangun fragmentasi perhatian, sekaligus
menjadi ruang bagi pembaharuan kesadaran yang berakar pada nilai-nilai Kristiani.
Lebih lanjut, spiritualitas sebagai kontra-formasi menunjukkan bahwa
pembentukan karakter digital tidak cukup hanya melalui literasi etis atau
pengendalian perilaku, tetapi memerlukan habitus rohani yang menopang
pengelolaan keterlibatan digital secara bijaksana. Praktik doa melatih keheningan dan
kesadaran batin, meditasi Kitab Suci membangun reflektivitas teologis, sedangkan
kehidupan komunitas menghadirkan akuntabilitas dan koreksi bersama dalam
penggunaan teknologi. Dalam banyak kajian teologi kontekstual Indonesia,
spiritualitas dipahami sebagai praksis transformatif yang membentuk relasi manusia
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dengan Allah, sesama, dan dunia secara utuh (Obet Nego & Mondolu, 2020).
Perspektif ini relevan bagi budaya digital, sebab spiritualitas bukan pelarian dari
teknologi, melainkan cara menebus dan mengarahkan penggunaan teknologi melalui
pola hidup yang berpusat pada Kristus. Dengan demikian, pembaharuan budi
sebagaimana dipahami dalam teologi Paulus menemukan bentuk praksisnya melalui
spiritualitas sebagai mekanisme kontra-formasi, yaitu proses yang menjaga
kedalaman refleksi, menata ulang orientasi hidup, dan membangun keterlibatan

digital yang lebih seimbang, kritis, dan bertanggung jawab.

Pengembangan Kebajikan Digital

Pengembangan kebajikan digital menunjukkan bahwa formasi karakter di era
digital tidak cukup dipahami sebagai penguasaan etika penggunaan teknologi,
melainkan sebagai proses pembentukan kualitas moral dan spiritual yang
diwujudkan dalam perilaku daring. Dalam perspektif teologi transformasi Paulus,
pembaharuan budi berkaitan erat dengan perubahan batin yang melahirkan pola
hidup baru, di mana karakter tidak dibentuk secara instan, tetapi melalui proses
formasi yang berkelanjutan (Ward, 2002). Dalam konteks ini, kebajikan digital seperti
moderasi dalam penggunaan teknologi, kejujuran dalam komunikasi digital, serta
empati dalam interaksi daring dapat dipahami sebagai ekspresi konkret dari karakter
Kristiani di ruang digital. Moderasi menolong individu mengelola penggunaan
teknologi secara proporsional dan tidak dikuasai budaya digital yang adiktif;
kejujuran mendorong integritas dalam produksi maupun distribusi informasi;
sedangkan empati membangun relasi digital yang manusiawi di tengah
kecenderungan dehumanisasi komunikasi daring (Marin-Lépez, Zych, Monks, &
Ortega-Ruiz, 2019). Pemahaman ini sejalan dengan kajian pendidikan karakter di
Indonesia yang menegaskan bahwa kebajikan bukan sekadar pengetahuan moral,
tetapi habitus yang dibentuk melalui pembiasaan, keteladanan, dan internalisasi nilai.

Lebih jauh, perspektif teologi Paulus menegaskan bahwa transformasi spiritual
selalu bergerak dari perubahan internal menuju praksis etis yang tampak dalam
tindakan nyata (Rm. 12:2; Gal. 5:22-23). Karena itu, kebajikan digital dapat dipahami
sebagai buah dari transformasi rohani yang termanifestasi dalam penggunaan
teknologi secara bertanggung jawab. Dalam sejumlah kajian Indonesia tentang etika
digital dan pendidikan karakter, ruang digital dipahami bukan sekadar medan
interaksi teknologis, tetapi ruang praksis moral yang menuntut kebijaksanaan,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial (misalnya gagasan literasi digital etis dalam
kajian Siberkreasi serta penelitian-penelitian pendidikan Kristen tentang karakter
digital). Dari perspektif ini, kebajikan digital tidak lahir otomatis dari intensitas
396 — Volume 6, Nomor 2, November 2025



penggunaan teknologi, melainkan melalui formasi berkelanjutan yang membentuk
orientasi hati, pola pikir, dan tindakan. Dengan demikian, pembaharuan budi dalam
teologi transformasi Paulus memberi dasar teologis bahwa moderasi, kejujuran, dan
empati digital bukan hanya norma etika, melainkan ekspresi spiritualitas yang

diwujudkan dalam budaya digital sebagai buah kehidupan yang diperbarui.

Pedagogi Formasi Karakter Digital

Pedagogi formasi karakter digital menegaskan bahwa pendidikan Kristen di
era algoritma tidak cukup berorientasi pada penguasaan keterampilan teknologi atau
literasi digital yang bersifat teknis, tetapi perlu bergerak menuju pembentukan
manusia seutuhnya melalui proses formasi karakter. Dalam perspektif teologi
transformasi Paulus, pembaharuan budi menjadi dasar pedagogis (Jatmiko, 2021)
yang menekankan transformasi cara berpikir, pembentukan kesadaran reflektif, serta
kemampuan evaluatif dalam menghadapi realitas digital. Hal ini penting karena
teknologi digital bukan hanya sarana netral, tetapi ruang yang turut membentuk nilai,
identitas, relasi, dan kebiasaan peserta didik. Pendidikan Kristen dipanggil
mengembangkan pendekatan pedagogis yang tidak hanya mengajarkan bagaimana
menggunakan teknologi, tetapi juga bagaimana menilai, mengarahkan, dan
menghidupi penggunaan teknologi secara etis dan spiritual. Perspektif ini sejalan
dengan pemikiran pendidikan Kristen yang menempatkan pendidikan sebagai proses
formasi, bukan sekadar transfer pengetahuan.

Pedagogi formasi karakter digital berorientasi pada pembentukan peserta
didik yang memiliki kesadaran bahwa interaksi digital selalu memuat dimensi moral
dan spiritual. Dalam kerangka ini, pembaharuan budi bukan hanya proses individual,
tetapi dasar pedagogi transformatif yang membimbing peserta didik
mengembangkan discernment, tanggung jawab etis, dan integritas dalam ruang
digital (A. Paunanthie, 2020). Kajian pendidikan karakter di Indonesia menekankan
bahwa pembelajaran yang transformatif harus membangun refleksi kritis,
internalisasi nilai, dan praksis hidup, bukan hanya capaian kognitif (Tapilaha, 2025).
Dalam konteks budaya algoritmik, pendekatan ini menjadi penting agar peserta didik
tidak hanya kompeten secara digital, tetapi juga memiliki kematangan spiritual untuk
menghadapi distraksi, manipulasi informasi, dan tekanan budaya digital. Dengan
demikian, pedagogi formasi karakter digital memperlihatkan peran strategis
pendidikan Kristen sebagai ruang pembinaan generasi yang bukan hanya cakap
menggunakan teknologi, tetapi mampu menghidupi nilai Kristiani secara kritis,

bertanggung jawab, dan transformatif di tengah ekosistem digital.
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Gereja sebagai Komunitas Formasi Digital

Gereja sebagai komunitas formasi digital menunjukkan bahwa implikasi
pembaharuan budi dalam teologi Paulus tidak berhenti pada transformasi personal,
tetapi juga berwujud dalam kehidupan komunal umat percaya. Dimana praktik
pelayanan rasul Paulus dan kehidupan jemaat mula-mula dengan fokus pendidikan
untuk membentuk karakter (Purwoto, Budiyana, & Arifianto, 2020). Praktik
pelayanan rasul Paulus menunjukkan bahwa pemberitaan Injil tidak hanya
berorientasi pada pertobatan, tetapi juga pada pembentukan karakter orang percaya
melalui proses pengajaran, pembinaan, nasihat, dan keteladanan hidup. Kehidupan
jemaat mula-mula memperlihatkan bahwa pendidikan iman dilakukan secara
berkesinambungan melalui pengajaran para rasul, persekutuan, disiplin rohani, dan
praktik kasih dalam kehidupan sehari-hari (Kis. 2:42-47). Pola pembinaan tersebut
menghasilkan transformasi karakter yang tampak dalam kedewasaan rohani,
tanggung jawab moral, dan kehidupan yang mencerminkan nilai-nilai Kristus.

Dalam perspektif eklesiologis, gereja dipahami bukan sekadar institusi ibadah,
melainkan komunitas pembentuk habitus iman yang menolong jemaat menghidupi
pola hidup alternatif di tengah pengaruh budaya algoritmik. Di tengah logika
teknologi yang kerap membentuk manusia melalui kecepatan, konsumsi, distraksi,
dan individualisme, gereja menghadirkan ritme hidup yang berbeda melalui liturgi,
persekutuan, pengajaran, dan disiplin rohani yang bersifat formatif. Dalam kerangka
ini, liturgi tidak hanya dipahami sebagai ritual ibadah, tetapi praksis pembentukan
kesadaran, orientasi, dan identitas umat. Perspektif ini sejalan dengan pemikiran
pendidikan dan teologi kontekstual yang berkembang dalam banyak kajian
Indonesia, bahwa gereja merupakan komunitas pedagogis yang membentuk iman
dan karakter secara kolektif (Homrighausen, 2008), yang menegaskan bahwa gereja
di era digital dipanggil bukan hanya menggunakan teknologi untuk pelayanan, tetapi
menghadirkan formasi iman yang kritis terhadap pengaruh budaya digital.

Lebih lanjut, gereja sebagai komunitas formasi digital berperan menumbuhkan
kesadaran reflektif umat agar mampu mengintegrasikan iman dengan kehidupan
digital secara holistik. Pelayanan digital dapat menjadi sarana yang efektif dalam
mendukung pertumbuhan iman apabila dibangun di atas prinsip-prinsip teologis
yang kokoh, sehingga pemanfaatan teknologi tidak sekadar berfungsi sebagai media
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai ruang pembentukan spiritualitas dan
karakter Kristen (Basuki, 2024). Integrasi nilai-nilai teologis dalam pelayanan digital
memungkinkan setiap bentuk konten, interaksi, dan aktivitas digital tetap berpusat
pada Kristus serta mengarahkan individu kepada proses pembaharuan hidup sesuai

dengan firman Tuhan. Efektivitas pelayanan digital juga bergantung pada adanya
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pembinaan rohani yang berkelanjutan melalui pemuridan, refleksi Alkitab,
pendampingan pastoral, dan evaluasi kehidupan iman yang dilakukan secara
konsisten.

Melalui praktik pembinaan iman seperti katekese, pemuridan, komunitas
kecil, dan liturgi yang transformatif, gereja dapat membentuk kemampuan umat
untuk menggunakan teknologi secara etis, bijaksana, dan bertanggung jawab. Dalam
konteks ini, gereja berfungsi sebagai ruang kontra-formasi yang menawarkan narasi
alternatif terhadap logika algoritmik yang sering membentuk perhatian, hasrat, dan
perilaku manusia. Gereja dan transformasi sosial, komunitas iman dipahami sebagai
ruang praksis yang tidak hanya memelihara spiritualitas personal, tetapi membentuk
etos hidup bersama yang transformatif(Bass, 2005). Pembaharuan budi menemukan
implikasi eklesiologisnya ketika gereja hadir sebagai komunitas formasi digital, yakni
ruang transformasi yang menolong umat tidak sekadar beradaptasi dengan teknologi,
tetapi menghidupi penggunaan teknologi dalam terang iman Kristen, sehingga
kehidupan digital menjadi bagian dari kesaksian dan pemuridan Kristen yang utuh.

Berdasarkan uraian di atas, temuan penelitian mmengungkapkan bahwa
rekonstruksi teologi transformasi Paulus menempatkan konsep pembaharuan budi
(Roma 12:2) sebagai fondasi utama dalam formasi karakter Kristen yang relevan
dengan tantangan era digital. Transformasi yang dimaksud Paulus tidak berhenti
pada perubahan perilaku yang bersifat eksternal, tetapi merupakan proses
pembaruan menyeluruh yang mencakup dimensi kognitif, spiritual, moral, dan
eksistensial, sehingga menghasilkan kemampuan untuk membedakan serta memilih
kehendak Allah di tengah berbagai pengaruh budaya. Dalam konteks budaya digital
yang dibentuk oleh algoritma, arus informasi yang masif, dan habituasi media,
pembaharuan budi dipahami sebagai proses formasi yang menolong orang percaya
mengembangkan pola pikir kritis, kebijaksanaan etis, penguasaan diri, serta integritas
dalam menggunakan teknologi digital. Teologi transformasi Paulus perlu
direkonstruksi bukan hanya sebagai doktrin tentang perubahan hidup, tetapi juga
sebagai paradigma pendidikan dan pemuridan yang mengintegrasikan refleksi
teologis, disiplin rohani, pembelajaran yang berkelanjutan, serta praktik komunitas
iman untuk membentuk karakter Kristen yang matang dan mampu menghadirkan

nilai-nilai Kerajaan Allah dalam ruang digital maupun kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN
Era algoritma menghadirkan konteks formasi manusia yang baru, di mana
pola pikir, kebiasaan, serta orientasi hidup individu dibentuk melalui interaksi

berkelanjutan dengan sistem digital. Dinamika ini menunjukkan bahwa teknologi
Sabda: Jurnal Teologi — 399



digital tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai
lingkungan formasi yang memiliki daya pembentukan karakter. Refleksi teologis
mengenai transformasi manusia dalam budaya algoritmik menjadi kebutuhan
penting bagi pengembangan teologi kontemporer. Penelitian ini menunjukkan bahwa
teologi transformasi Paulus, khususnya konsep pembaharuan budi dalam Roma 12:2,
menawarkan kerangka konseptual yang relevan untuk memahami formasi karakter
manusia di era digital. Pembaharuan budi dipahami sebagai proses formasi kognitif-
spiritual yang menata ulang orientasi hidup manusia serta menghasilkan
kemampuan penilaian reflektif terhadap realitas. Perspektif ini memperlihatkan
adanya paralel struktural antara habituasi digital dan formasi spiritual, sehingga
memungkinkan rekonstruksi teologis yang memposisikan pembaharuan budi

sebagai paradigma formasi karakter digital.
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